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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa pada mata pelajaran matematika di kelas V SD Negeri 14/III 

Punai Merindu Kabupaten Kerinci. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis dengan 

model pembelajaran Think Pair Share pada mata pelajaran matematika di kelas V 

SD Negeri 14/III Punai Merindu Kabupaten Kerinci. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini terdiri dari 2 siklus masing-masing 

siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas V 

yang berjumlah 15 orang siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

lembar observasi guru dan lembar tes akhir siklus. Berdasarkan observasi guru 

diperoleh bahwa persentase guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I 

yaitu 77,08% dan meningkat pada siklus II menjadi 92,36%, sedangkan hasil tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa diperoleh persentase 

kemampuan pemahaman konsep matematis pada siklus I yaitu 53,33% (8 orang 

siswa) dan pada siklus II menjadi 73,33% (11 orang siswa). Hal ini berarti 

indikator keberhasilan dalam penelitian ini tercapai. Penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran Think Pair Share dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas V pada 

mata pelajaran matematika di SD Negeri 14/III Punai Merindu Kabupaten 

Kerinci. Berdasarkan penelitian ini disarankan kepada guru agar dapat 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada mata 

pelajaran matematika. 

 

Kata kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Model 

Pembelajaran Think Pair Share, dan Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting dan 

aplikasinya diperlukan untuk banyak persoalan kehidupan sehari-hari, khususnya 

bagi perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Sehingga dalam 

perkembangan pendidikan, matematika dijadikan sebagai barometer untuk 

mengukur kecerdasan dan daya pikir siswa. Matematika juga merupakan salah 

satu mata pelajaran yang wajib di pelajari pada setiap tingkat pendidikan mulai 

dari jenjang Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi. Namun masih 

banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran 

yang menakutkan dan sulit untuk dipahami dan dimengerti. Hal ini dikarenakan 

siswa selalu beranggapan bahwa matematika selalu berhubungan dengan angka, 

rumus dan hitungan. Dengan pemikiran siswa yang seperti itu, siswa sudah jelas 

terlebih dahulu tidak tertarik dengan matematika sebelum mencobanya.  

Belajar matematika adalah proses dimana matematika ditemukan dan 

dibangun oleh manusia, sehingga dalam pembelajaran matematika harus lebih 

dibangun oleh siswa dari pada ditanamkan oleh guru. Dalam mempelajari 

matematika tidak semua siswa dapat memahami, mengerti dan menguasai konsep-

konsep yang diajarkan oleh guru dengan mudah dan benar. Sebagian dari siswa 

tidak memahami langkah-langkah dalam menyelesaikan soal, karena guru 

cenderung memberitahu konsep dan rumus-rumus serta cara penggunaanya.
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Guru jarang menggunakan contoh konkrit dalam kehidupan sehari-hari untuk 

menjelaskan konsep matematika. Siswa hanya mendapat pengetahuan yang 

bersifat abstak kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan soal latihan secara 

rutin. Pada saat mengerjakan soal latihan beberapa dari siswa masih merasa 

bingung sehingga hanya sekedar menebak saja dan tidak bisa memberikan 

penjelasan atas jawabannya. 

Sehubungan dengan itu, belajar matematika pelaksanaan diskusi kelompok 

juga tidak berjalan secara maksimal. Guru kurang mampu memotivasi siswa untuk 

aktif mengkomunikasikan pemikirannya, siswa juga tidak mampu menjelaskan 

dengan bahasa yang sistematis untuk mendapatkan jawaban dari soal-soal yang 

dikerjakan. Untuk dapat melatih kemampuan berpikir, analitis, sistematis, kritis 

dan kreatif siswa, maka diperlukan suatu kemampuan yang penting yang harus 

dikuasai oleh siswa yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu bagian penting dalam 

pembelajaran matematika, materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan 

hanya dalam bentuk hafalan. Dengan pemahaman siswa dapat lebih mengerti 

konsep dari materi pelajaran itu sendiri. Melalui pemahaman itu juga diharapkan 

tumbuh kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan konsep yang telah 

dipahami dengan baik dan benar setiap kali menghadapi permasalahan dalam 

pembelajaran matematika. Selain itu, pemahaman konsep matematis merupakan 

kemampuan dalam memahami pengertian-pengertian seperti mampu 

mengungkapkan materi yang disajikan dalam bentuk yang mudah dipahami dan 

mampu mengaplikasikannya. Dengan pemahaman konsep matematika yang baik, 
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maka siswa akan mudah mengingat, menggunakan dan menyusun kembali suatu 

konsep yang telah di pelajari serta dapat menyelesaikan berbagai macam soal 

matematika.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 

30 Oktober sampai tanggal 4 November 2023 pada mata pelajaran matematika di 

SD Negeri 14/III Punai Merindu Kabupaten Kerinci diperoleh gambaran bahwa 

dalam proses pembelajaran matematika masih banyak siswa yang kurang aktif 

dalam bertanya sehingga interaksi yang terjadi antara siswa yang satu dengan 

siswa yang lainnya maupun dengan guru menjadi berkurang. Siswa juga 

mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang diajarkan oleh 

guru sehingga berakibat pada rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa dikarenakan sejak awal guru menjelaskan materi 

pembelajaran siswa tidak sepenuhnya mengerti dan paham dengan pemahaman 

konsep materi yang dijelaskan oleh guru terlihat dari siswa tidak mampu 

mendefenisikan secara jelas dan nyata  tentang materi yang dipelajari dengan 

menggunakan bahasanya sendiri dan juga siswa kurang mampu dalam 

menyatakan kembali penyelesaian dari permasalahan yang diberikan. Selain itu, 

guru juga kurang variatif dalam memilih media pembelajaran yang akan 

diterapkan, sehingga sebagian besar siswa tidak dapat menjelaskan kembali 

tentang materi pembelajaran yang telah dipelajari.  
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Berdasarkan data yang diperoleh dari soal latihan matematika. Terlihat 

bahwa siswa sangat sulit dalam menyelesaikan soal latihan yang diberikan oleh 

guru. Dikarenakan kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

dalam menyatakan ulang sebuah konsep dan mengaplikasikan atau menerapkan 

konsep secara algoritma karena siswa tidak terbiasa dengan soal-soal yang tidak 

pernah dikerjakan, dan siswa lebih tertarik menyelesaikan soal seperti yang telah 

dicontohkan saja, sehingga nilai latihan pada pembelajaran matematika siswa 

tergolong rendah, guru kelas menyampaikan bahwa hanya 40%  (6 siswa dari 15 

siswa) yang dikatakan mampu menyelesaikan soal latihan matematika di SD 

Negeri 14/III Punai Merindu. 

  
Gambar 1. Jawaban observasi latihan 

kemampuan pemahaman konsep 

siswa nomor 1 

Gambar 2. Jawaban observasi latihan 

kemampuan pemahaman konsep siswa 

nomor 2 
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Gambar 3. Jawaban observasi latihan 

kemampuan pemahaman konsep 

siswa nomor 3 

Gambar 4. Jawaban observasi latihan 

kemampuan pemahaman konsep siswa 

nomor 4 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Jawaban observasi latihan 

kemampuan pemahaman konsep 

siswa nomor 5 
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Tabel 1. Nilai Latihan pada Pembelajaran Matematika Siswa Kelas V SD 

Negeri 14/III Punai Merindu Kabupaten Kerinci  

Jumlah 

siswa 

Jumlah siswa 

yang mampu 

mengerjakan soal 

kemampuan 

pemahaman 

konsep 

Presentase Jumlah siswa 

tidak mampu 

mengerjakan soal 

kemampuan 

pemahaman 

konsep 

Presentase 

15 orang 6 orang 40% 9 orang 60% 

 

Upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

pada saat pembelajaran berlangsung guru sudah berusaha menjelaskan kepada 

siswa mengenai konsep pembelajaran yang akan dipelajari agar mudah dipahami. 

Selain itu, guru juga sudah mencoba menerapkan berbagai macam model 

pembelajaran yang dapat menekankan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

agar kemampuan pemahaman konsep siswa dapat meningkat. Namun, usaha yang 

telah dilakukan oleh guru tersebut belum sepenuhnya berhasil membuat siswa 

dapat mamahami konsep pembelajaran dengan baik. 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan dari hasil observasi dan 

wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran matematika di 

kelas V SD Negeri 14/III Punai Merindu Kabupaten Kerinci masih belum dapat 

dikatakan berhasil. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut diperlukan suatu 

model yang lebih tepat dan menarik agar siswa dapat belajar secara kooperatif, 

serta siswa juga dapat mengemukakan pendapat mereka. Pembelajaran yang 

dilaksanakan hendaknya membuat pelajaran matematika menjadi lebih menarik 

sehingga dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar dan siswa juga dapat 

terlibat aktif di dalamnya sehingga kemampuan pemahaman konsep matematika 
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siswa dapat meningkat. Salah satu model pembelajaran yang tepat digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa adalah model 

pembelajaran Think Pair Share . 

Menurut Ine & Irena (2021:355) Model pembelajaran Think Pair Share 

adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses 

berpikir secara kritis dan analitis. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan 

melalui tanya jawab antara guru dan siswa karena pada pembelajaran think pair 

share materi pembelajaran tidak diberikan secara langsung, tetapi siswa berperan 

untuk mengkonstribusikan sendiri pengetahuannya. Model pembelajaran Think 

Pair Share dapat membuat siswa aktif, saling berinteraksi dan bekerja sama satu 

sama lain dalam memahami konsep matematika yang sedang dipelajari. Melalui 

model pembelajaran Think Pair Share siswa juga diberikan banyak waktu agar 

dapat mengkonstruksikan pemahaman mereka sendiri dan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa. Pada langkah Think, siswa dilatih untuk 

dapat memahami suatu konsep yang sedang dipelajari sesuai dengan kemampuan 

masing-masing siswa. Pada langkah Pair, siswa dapat mengkonfirmasi konsep 

yang mereka pahami dengan pasangannya. Dan pada langkah Share, siswa dilatih 

untuk dapat menyampaikan konsep yang mereka pahami kepada teman-teman 

yang lainnya dengan menggunakan bahasa mereka sendiri.  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Kelas V melalui Model Pembelajaran Think Pair 

Share di SD Negeri 14/III Punai Merindu Kabupaten Kerinci”  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dan berdasarkan hasil 

observasi awal di SD Negeri 14/III Punai Merindu Kabupaten Kerinci identifikasi 

masalah yang didapatkan adalah: 

1. Kurangnya interaksi antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya 

maupun dengan guru 

2. Siswa tidak sepenuhnya mengerti dan paham dengan pemahaman 

konsep yang dijelaskan  

3. Kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dalam 

menyelesaikan soal latihan di kelas V SD Negeri 14/III Punai Merindu 

Kabupaten Kerinci 

4. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru belum sepenuhnya 

berhasil 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah mengenai peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas V melalui model 

pembelajaran Think Pair Share. 

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang ditemukan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas V melalui model 
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pembelajaran Think Pair Share di SD Negeri 14/III Punai Merindu Kabupaten 

Kerinci? 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Untuk mencapai sasaran yang diinginkan pada rumusan masalah, maka 

peneliti memberikan alternatif pemecahaman masalah untuk meningkatkan 

kemampaun pemahaman konsep matematis siswa kelas V melalui model 

pembelajaran Think Pair Share di SD Negeri 14/III Punai Merindu Kabupaten 

Kerinci. 

E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas V melalui model pembelajaran Think Pair Share. 

F. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas V melalui model 

pembelajaran Think Pair Share di SD Negeri 14/III Punai Merindu Kabupaten 

Kerinci. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 
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1. Manfaat bagi siswa, hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, sehingga 

mampu untuk memecahkan masalah serta berpendapat di dalam penerapan 

model pembelajaran Think Pair Share. 

2. Manfaat bagi guru, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan inovasi, 

kreativitas dan efektivitas pelaksanaan pembelajaran, dan juga sebagai 

bahan informasi tambahan tentang kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa, sehingga dapat menjadikan proses pembelajaran yang 

lebih bervariasi, aktif, serta dapat melihat bagaimana peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas V melalui model 

pembelajaran Think Pair Share. 

3. Manfaat bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai referensi baru yang 

bermanfaat untuk program yang berkaitan dengan penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

4. Manfaat bagi peneliti, dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

penggunaan model pembelajaran Think Pair Share dan sejauh mana 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa jika model pembelajaran 

tersebut diterapkan serta sebagai syarat dalam mendapatkan gelar serjana 

pendidikan pada jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta. 


